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 The title of this thesis is "Analysis of Factor of Interest to Continue Education To Higher 
Education At Alumni SMA Negeri 1 Sambas". The purpose of this research is to know the 
interest of the alumni of SMA Negeri 1 Sambas to continue to university in view of several 
factors: The Factor Inner Urge, The Factor of Social Motive, Emotional Factor at SMA Negeri 
1 Sambas alumni. The approach used in this research is qualitative approach with description 
method. Techniques used in data collection are observation, interview and documentation with 
data collection tool interview guides, field notes and documentation. Informants in this study 
are seven alumni of SMA Negeri 1 Sambas graduated in 2016 who continue to public and 
private universities in Sambas, Pontianak and Java island. The results of this study indicate that 
the interest of alumni is seen from 1) The Factor Inner Urge, a strong desire for a thing to be 
achieved so that the result is good, for example go to college in accordance with the majors of 
interest, 2) The Factor Of Social Motive, when parents provide support and because of the 
scholarships and invitation path without a test for admission to college, 3) Emotional Factor, 
the high kesemangatan from within Alumni SMA Negeri 1 Sambas to continue to college for 
example college while working. 
Keywords: The Factor Inner Urge, The Factor Of Social Motive, Emosional Factor 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan 
pendidikan menengah yang diselenggarakan 
untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademis 
dan  professional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi atau kesenian. Perguruan 
tinggi juga dapat diartikan dengan suatu lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 
dan berbagai macam keahlian, misalnya : bidang 
pendidikan, ekonomi, hukum, psikologi, teknik, 
kesehatan dan lain-lain yang sesuai dengan 
Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menetapkan perguruan 
tinggi “berupa akademik, politeknik, sekolah 
tinggi, institut atau universitas yang ditetapkan 
oleh pemerintah”. Lulusan perguruan tinggi 
diharapkan mampu menjadi manusia yang kreatif 
sehingga dapat dijadikan bekal setelah lulus 
kuliah.  
 Siswa SMA kelas XII  dalam memilih  
melanjutkan studi ke perguruan tinggi diawali 
dengan adanya rasa ketertarikan dan kebutuhan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Adanya minat dalam diri individu akan 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan dan partisipasi didalamnya. Menurut 
Slameto (2015: 180) Minat “merupakan suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 
Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
di luar diri. Semakin dekat kedua hubungan 
tersebut, semakin besar minat akan muncul.  
Minat yang di miliki oleh seseorang dapat 
menjadi dasar atau landasan dalam melaksanakan 
suatu aktivitas, sehingga dapat di peroleh hasil 
yang optimum. Minat berperan dalam mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuannya. Tujuan 
seseorang akan tercapai kalau motif yang ada di 
dalam dirinya selalu mendorong serta 
memacunya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
 
 
Ngalim Purwanto (2007: 56) yang menyatakan 
bahwa minat “mengarahkan pada perbuatan 
kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan 
bagi perbuatan itu”. Menurut Djaali (2007: 99), 
menyatakan “Minat yang besar ( keinginan yang 
kuat) terhadap sesuatu merupakan modal besar 
untuk mencapai tujuan”. Minat dapat menjadi 
sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
keinginannya.  
 Adanya keinginan yang besar tersebut 
dengan sendirinya akan mendorong seorang 
untuk lebih memusatkan perhatiannya terhadap 
sesuatu yang dimaksud. Individu yang berminat 
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
yang ada di Kalimantan Barat tentunya akan lebih 
memusatkan perhatiannya terhadap berbagai 
informasi yang berhubungan dengan perguruan 
tinggi yang ada di Kalimatan Barat khususnya 
perguruan tinggi yang ada di pontianak dan 
sambas. 
Minat dapat dipengaruhi oleh berbagai unsur 
baik yang berasal dari dalam diri maupun dari 
luar diri. Minat untuk melanjutkan studi 
keperguruan tinggi dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut 
khairani (2014:139-140) faktor – faktor yang 
mempengaruhi minat “the factor inner urge, the 
factor of social motive dan emosional factor”. 
Analisis minat masuk ke perguruan tinggi dapat 
di artikan sebagai penyelidikan untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya dengan melakukan 
pengkajian secara menyeluruh terhadap 
kecenderungan hati atau keinginan yang kuat 
dalam diri siswa untuk memilih atau memiliki 
sesuatu hal. Sebagaimana diuraikan diatas bahwa 
minat muncul pertama kali dari dalam diri 
individu dan dipengaruhi oleh unsur luar individu 
di mana ada daya tarik dari objek atau ada sesuatu 
yang menarik. Seseorang tertarik atau berminat 
terhadap sesuatu didasarkan pada informasi yang 
ia dapatkan. Apabila informasi yang seseorang 
dapatkan tersebut baik atau sesuai dengan 
keinginan individu maka akan timbullah minat 
terhadap objek yang bersangkutan. Namun 
apabila informasi tersebut tidak sesuai dengan 
keinginan atau kebutuhan individu maka tidaklah 
muncul sebuah minat.  
 Unsur ekonomi orang tua memegang 
peranan sangat penting dalam kelanjutan studi 
siswa. Siswa yang berasal dari keluarga yang 
ekonominya cukup memiliki kesempatan yang 
lebih luas untuk mengembangkan kemampuannya 
dari pada siswa yang berasal dari keluarga yang 
ekonominya rendah. Namun hasil penelitian 
peneliti melihat siswa yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi di dominasi anak yang memiliki 
ekonomi sederhana rata-rata pekerjaan orangnya 
sebagai swasta dan petani. Oleh sebab itu di 
dalam penelitian ini peneliti mencoba mencari 
tahu apa yang mendorong  alumni siswa SMA 
Negeri 1 Sambas berminat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
Pada kenyataannya yang terjadi pada siswa 
dari SMA Negeri 1 sambas yang sedang 
melanjutkan ke perguruan tinggi.  Unsur minat 
juga mempengaruhi siswa untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi yaitu lingkungan 
keluarga. Melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
diawali dengan adanya rasa ketertarikan, 
kebutuhan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan adanya dukungan serta 
pengaruh yang besar dari lingkungan keluarga. 
Menurut Gunarsa (2009:5) bahwa lingkungan 
keluarga “merupakan lingkungan pertama yang 
mula-mula memberikan pengaruh yang 
mendalam bagi anak”. Menurut Gerungan (2000: 
57) lingkungan keluarga “merupakan tempat yang 
pertama dimana anak belajar dan menyatakan 
dirinya sebagai mahluk sosial didalam 
hubungannya dengan kelompok keluarga”. 
Kelompok keluarga juga memiliki peran yang 
besar dalam mempengaruhi siswa untuk 
melanjutkan studi keperguruan tinggi. Slameto 
(2015: 60) faktor keluarga “cara orang tua 
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian 
orang tua dan latar belakang kebudayaan”. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
primer yang kuat pengaruhnya kepada individu 
dibandingkan lingkungan sekunder. Sebagai 
lingkungan terdekat yang pertama keluarga 
memikul tanggung jawab utama dalam 
pendidikan nilai kepada anak. Oleh karena itu 
lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor 
yang besar dalam mempengaruhi siswa untuk 
melanjutkan studi keperguruan tinggi. Latar 
belakang pendidikan orang tua, relasi antara 
keluarga, ekonomi keluarga. pada akhirnya akan 
menimbulkan masalah bagi orang tua untuk 




diketahui bahwa tahun lulusan 2015 jumlah 
lulusan sebanyak 224 dan yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi sebanyak 143 dengan pesentase 
63% sedangkan  tahun lulusan 2016  jumlah 
lulusan sebanyak 293 dan yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi sebanyak 192 dengan pesentase 
66%.  
Latar belakang siswa SMA Negeri 1 sambas 
rata-rata anak dari berbagai daerah dan memiliki 
ekonomi yang cukup sederhana dengan berbagai 
macam pekerjaan orang tua siswa namun siswa 
memliki minat yang tinggi dalam melanjutkan ke 
perguruan tinggi, sehingga peneliti ingin meneliti 
siswa dari SMA Negeri 1 Sambas lulusan tahun 
2015 dan 2016 yang melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi di berbagai macam perguruan 
tinggi yang ada di Kalimantan Barat khususnya 
Sambas dan Pontianak.  
 Dari observasi yang di lakukan peneliti 
dalam penelitian  di SMA Negeri 1 Sambas 
terdapat kesenjangan yang terjadi antara harapan 
dan kenyataan. Peneliti menemukan banyaknya 
siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi, 
yang mana latar belakang orang tua siswa adalah 
bekerja sebagai petani. Jika melihat dari status 
sosial ekonomi, seharusnya yang banyak 
melanjutkan ke perguruan tinggi adalah siswa 
yang orang tuanya bekerja sebagai Pegawai Negri 
Sipil maupun Swasta.  Menurut Informasi dari 
sekolah, teman sebaya, latar belakang pendidikan 
terakhir orang tua yang berbeda-beda, hal ini 
menyebabkan orang tua memberikan pengaruh 
terhadap minat siswa untuk melanjutkan studi 
keperguruan tinggi. Sama halnya dengan minat 
yang dimiliki siswa itu sendiri, serta tindakan 
atau perlakukan yang diberikan oleh pihak 
sekolah dan orang tua juga dapat meningkatkan 
minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi. Adanya kecenderungan bahwa semakin 
tinggi pendidikan orang tua semakin tinggi pula 
kesadaran orang tua untuk melanjutkan anaknya 
ke perguruan tinggi.  
Minat siswa SMA Negeri 1 Sambas 
mengalami peningkatan dalam melanjutkan studi  
ke perguruan tinggi, hal ini tidak terlepas dari 
adanya dukungan keluarga, lingkungan sekitar 
tempat tinggal dan lingkungan sekolah. Setiap 
tahun minat siswa yang melanjutkan keperguruan 
tinggi mengalami peningkatan.  
Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 
unsur dalam diri sendiri, keluarga maupun pihak 
dari sekolah mempengaruhi siswa untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Salah 
satunya pihak keluarga, keluarga yang baik dan 
mendukung akan menimbulkan kesemangatan 
siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  Namun demikian  tidak semua 
orang yang bisa melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Karena adanya pengaruh dari keluarga 
misalnya latar belakang pendidikan orang tua dan 
ekonomi keluarga. pernyataan tersebut dapat 
dipahami bahwa minat siswa untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi ada beberapa unsur 
yang mempengaruhinya. Diharapkan Lingkungan 
sekitar mampu memberikan dukungan positif 
sehingga menimbulkan ke semangatan siswa-
siswa yang lain untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2012:211),  menyatakan 
penelitian kualitatif deskriptif adalah “pada 
umumnya disusun berdasarkan masalah yang 
telah ditetapkan, dengan demikian judul 
penelitiannya harus sudah spesifik yang 
mencerminkan permasalahan dan variable yang 
akan diteliti”.  Menurut Nawawi (2012:67) 
menyatakan bahwa, Metode deskriptif diartikan 
“sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian  (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, 
atau sebagaimana adanya”. 
Dari pendapat diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan metode deskriptif 
disini adalah sebuah bentuk dari sistem 
pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan 
data dan menjelaskan dengan gambaran yang real 
sesuai dengan keadaan yang terjadi pada bidang 
atau objek penelitian. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini, 
karena penelitian ini dimaksud untuk menyelidiki 
suatu keadaan sebagaimana adanya berdasarkan 
data-data yang dikumpulkan mengingat data yang 
terjadi saat sekarang, hal ini berdasarkan fakta 
dan data yang diperoleh dilapangan. 
Untuk menentukan subjek dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik bertujuan 
(porpusive), Menurut Sugiyono (dalam Pertiwi, 
 
 
2015: 33) teknik penentuan subjek penelitian 
“menggunakan teknik bertujun (porpusive), yaitu 
ditentukan dengan menunjuk orang-orang selaku 
sumber data yang memahami, mengetahui dan 
atau yang terlibat dalam penelitian ini”. Adapun 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: 
Alumni SMA Negeri 1 Sambas lulusan tahun  
2016 .  
Menurut umar (2013: 42) sumber data 
sekunder adalah “data primer yang telah diolah 
lebih lanjut dan disajkan baik oleh pihak 
pengumpulan data primer atau pihak lain”.  
Jadi secara tidak langsung peneliti 
mendapatkan data dari sumber catatan arsip dari 
tata usaha dan petugas operator  yang dimiliki 
pihak sekolah, dan diolah lebih lanjut sehingga 
peneliti dapat mengetahui Objek dalam penelitian 
ini adalah minat untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi pada alumni SMA Negeri 1 Sambas.  
Menurut Sugiyono (2014: 224), teknik 
pengumpulan data merupakan “langkah yang 
paling dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
penelitian tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan”.   
Jadi untuk mendapatkan data, peneliti 
menggunakan rencana teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 1)  Observasi Menurut Nawawi 
(2015: 106), “observasi biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian”. 2) Wawancara Sudjana (dalam Satori 
dan Aan Komariah, 2009:130) wawancara adalah 
“proses pengumpulan data atau informasi melalui 
tatap muka antara pihak penanya (interviewer) 
dengan pihak yang ditanya atau penjawab 
(interviewee)”. 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 
2011:234). 3) Dokumentasi Menurut Bungin 
(dalam Gunawan, 2014:177) teknik dokumentasi 
adalah “salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis” 
       Menurut Sugiyono (2015: 247-252) Menurut 
Bogdan (dalam Sugiyono, 2015: 244) 
mengemukakan bahwa “analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah di pahami,dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain”. 
 Menurut Sugiyono (2015: 247-252) 
komponen dalam analisis data yaitu: 
(1) Data Reduction (Reduksi Data) “merupakan 
proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 
yang tinggi” (Sugiyono, 2015:93). Dari data yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
untuk itu maka perlu dicatat secara diteliti dan 
rinci. Seperti yang telah di kemukakan, semakin 
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data 
semakin banyak, kompleks, dan rumit untuk itu 
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan pola. Pada 
penelitian yang dilakukan pada siswa alumni 
SMA Negeri 1 Sambas lulusan tahun 2016 
melanjutkan ke perguruan tinggi negeri dan 
swasta yang ada di Pontianak dan sambas, data 
yang di reduksi yaitu data yang didapat pada saat 
wawancara yang berkaitan dengan minat siswa 
melanjutkan ke perguruan tinggi karena ada 
jawaban responden yang tidak sesuai dengan 
permasalahan penelitian dan jawaban responden 
cukup banyak sehingga perlu direduksi untuk 
mendapatkan data yang penting dan sesuai 
dengan permasalahan penelitian ini. Sehingga 
peneliti mencatat data dengan teliti dan rinci 
dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
serta memfokuskan pada hal-hal yang penting  
reduksi data dilakukan secara terus menerus 
selama proses penelitian berlangsung.  
(2) Data Display (Penyajian Data) Setelah data 
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data.  Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 
and Huberman (1984) menyatakan “the most 
frequent form of display data for qualitative 
research data in the past has been narrative tex”. 
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif  adalah “dengan 
teks yang bersifat naratif”(Sugiyono, 2015:95). 
 Dalam penelitian ini, penyajian data 
dilakukan dengan teks yang bersifat naratif, yang 
berkaitan dengan analisis minat untuk 
 
 
melanjutkan keperguruan tinggi pada almni SMA 
Negeri 1 Sambas. 
(3) Conclusion Drawing/VerificationLangkah 
ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles and Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya.Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2015:99). 
 Dalam penelitian ini, penarik kesimpulan 
tentu berdasarkan dari hasil analisis data yang 
berasal dari catatan lapangan,wawancara 
dokumnetasi, yang didapatkan pada saat 
melaksanakan kegiatan di lapangan. Kesimpulan 
yang dibuat berisi faktor minat untuk melanjutkan 
ke perguruan tinggi dilihat dari 3 faktor yaitu the 
factor inner urge, the factor of social motive dan 
emosional factor.  
Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data 
menggunakan teknik sebagai berikut: 1) 
Perpanjangan pengamatan Menurut Sugiyono 
(2014: 270-271) “ perpanjangan pengamatan 
berarti penelitian kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru”. Tujuan 
dari perpanjangan pengamatan ini dapat membuat 
hubungan penelitian dengan narasumber akan 
semakin berbentuk, semakin akrab, semakin 
terbuka jadi tidak ada informasi yang 
disembunyikan.  2) Triangulasi Menurut 
sugiyono (2011: 273), Triangulasi bearti 
“pengecekan data dari berbagai sumber dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti 
dapat diketahui bahwa minat alumni dari SMA 
Negeri 1 Sambas melanjutkan keperguruan tinggi 
di SMA Negeri 1 Sambas mengalami 
peningkatan, bahwa tahun lulusan 2015 jumlah 
lulusan sebanyak 224 dan yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi sebanyak 143 dengan pesentase 
63% sedangkan  tahun lulusan 2016  jumlah 
lulusan sebanyak 293 dan yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi sebanyak 192 dengan pesentase 
66%, diperoleh peningkatan sebanyak 3%. 
Mayoritas orang tua siswa yang melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi di SMA Negeri 1 
Sambas adalah bekerja sebagai petani.  
Hasil penelitian yang dilakukan dari ketujuh 
alumni SMA Negeri 1 Sambas, didapatkan 
sebanyak lima alumni dari SMA Negeri 1 Sambas  
orang tuanya bekerja sebagai petani dan dua 
diantaranya orang tua bekerja sebagai swasta. 
Dari data tersebut menandakan bahwa status 
sosial ekonomi keluarga tidak berpengaruh 
terhadap minat siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Peneliti 
menemukan bahwa terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi minat alumni dari SMA Negeri 1 
Sambas  untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi diantaranya; The factor inner 
urge, the faktor of social motive and emosional 
factor. 
 
1. The factor inner urge 
The Factor Inner Urge merupakan sebuah 
rangsangan yang datang dari lingkungan atau 
ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan 
maupun kebutuhan seseorang sehingga akan 
mudah menimbulkan minat. Adapun hal tersebut 
dapat berupa kecenderungan terhadap belajar, 
dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin 
tahu terhadap ilmu pengetahuan. 
Selanjutnya The factor inner urge minat 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi akan 
tumbuh ketika seseorang mempunyai keinginan 
dari dalam diri sendiri niat dan tekat yang kuat 
serta minat yang ia senangi. Dengan adanya 
motivasi dalam diri sendiri  dan dengan adanya 
tujuan untuk memperbaiki perekonomian 
keluarga serta menjadi contoh di masyarakat 
bahawa pendidikan sangat penting memajukan 
daerah masing-masing sesuai jurusan yang di 
ambil dari ke tujuh  responden alumni SMA 
Negeri 1 Sambas.  
The factor inner urge ditinjau dari 
Keinginan dan minat. The Factor Inner Urge” 
Rangsangan yang datang dari lingkungan atau 
ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau 
kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan 
minat. Misalnya kecenderungan terhadap belajar, 
dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin 
 
 
tahu terhadap ilmu pengetahuan”. (Khairani, 
2014:139).   
Dari paparan wawancara diketahui bahwa 
The factor inner urge yang ditinjau dari 
Keinginan dan minat yang dialami ketujuh 
responden (alumni SMA Negeri 1 Sambas) dapat 
dilihat bahwa  minat  dan adanya perasaan senang  
yang dialami oleh alumni SMA Negeri 1 Sambas 
diantaranya mencakup mata pelajaran yang 
mereka senangi senangi sehingga pada saat 
melanjutkan keperguruan tinggi  hampir rata-rata 
nilai yang dicapainya meningkat. 
 Kemudian keinginan yang kuat untuk  
masuk ke perguruan tinggi, hal tersebut dapat 
terlihat dari beberapa hal, pertama adanya 
dukungan baik moril maupun materi yang 
diberikan oleh kedua orang tua, memiliki teman 
yang mempunyai cita – cita yang sama, hal ini 
dapat memengaruhi minat alumni SMA Negeri 1 
Sambas  untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Mereka sadar bahwa 
pendidikan sangatlah penting untuk menunjang 
kehidupan yang lebih baik salah satunya dengan 
pendidikan yang lebih baik mereka juga akan 
mampu untuk bersaing mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik/dinginkan, ingin mendapatkan 
pekerjaan yang baik karena ke tujuh responden 
ini ingin membahagiakan keluarga dan membantu 
perekonomi keluarga.  
Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
diketahui bahwa  keinginan dan minat pada 
alumni SMA Negeri 1 Sambas mencakup minat  
dan adanya perasaan senang  alumni SMA Negeri 
1 Sambas diantaranya yaitu mencakup mata 
pelajaran yang mereka sangat senangi. Kemudian 
keinginan yang kuat untuk  masuk ke perguruan 
tinggi yang disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti adanya dukungan baik moril maupun 
materi yang diberikan oleh kedua orang tua dan 
faktor  memiliki teman yang mempunyai cita – 
cita yang sama. 
 
2. The factor of social motive 
The Factor Of Social Motive adalah  minat 
seseorang terhadap suatu objek atau sesuatu hal. 
Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari 
dalam diri manusia dan oleh motif sosial, misal 
seseorang berminat pada prestasi tinggi agar 
dapat status sosial yang tinggi pula. 
Ke Tujuh respon  alumni SMA Negeri 1 
Sambas  untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
mendapat dukungan yang tinggi dari kedua orang 
tua untuk tetap melanjutkan pendidikan dengan 
tujuan anak-anaknya menjadi orang yang berhasil 
dan mampu mengubah perekonomin keluarga, 
dari pihak sekolah dan masyarakat sekitar seperti 
teman sebaya.  Pihak sekolah memberikan 
bantuan untuk mengikuti jalur beasiswa dan jalur 
undangan. Ke Tujuh respon  alumni SMA Negeri 
1 Sambas  merasa semangat dengan adanya 
perhatian dari pihak sekolah karena Sesuatu yang 
ingin di capai lebih ringan dari segi biaya dan 
lebih mudah proses pendaftaran untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi.  Menurut 
Khairani (2014:139) The Factor Of Social 
Motive: “Minat seseorang terhadap objek atau 
sesuatu hal. Disamping itu juga dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif 
sosial, misal seseorang berminat pada prestasi 
tinggi agar dapat status sosial yang tinggi pula”.  
       Berdasarkan hasil wawancara yang 
ditunjukan oleh reponden berupa Siswa tertarik 
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi ketika mereka duduk dikelas XII, minat ini 
tumbuh karena adanya informasi terkait beasiswa 
dan jalur undangan tanpa tes dari perguruan 
tinggi. Ketika dapat melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi, mereka percaya bahwa hal 
tersebut dapat mengubah status sosial dan 
perekonomian keluarga.  
  Dengan adanya bantuan dari pihak sekolah 
atas kerja sama dari pihak pemerintah, perguruan 
tinggi  maka siswa tidak ketinggal infomasi dan 
mempermudah siswa untuk masuk perguruan 
tinggi yang menyediakan beasiswa bagai siswa 
yang berprestasi dan orang tua yang 
berpenghasilan rendah. Melanjutkan ke perguruan 
tinggi lingkungan sekitar  seperti keluarga, 
sekolah dan teman sebanya. Berupa adanya 
motivasi, cita-cita  siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Dengan adanya respon orang 
tua yang baik membuat siswa semakin optimis 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi walaupun 
penghasilan orang tua kecil.  
 
3.  Emosional factor   
Emosional Factor yaitu merupakan faktor 
perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh 
terhadap suatu objek misalnya perjalanan sukses 
yang dipakai individu dalam suatu kegiatan 
tertentu dapat pula membangkitkan perasaan 
 
 
senang dan dapat menambah semangat dan 
kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. 
Dari ketujuh informan peneliti, hampir rata-
rata informan alumni SMA Negeri 1 Sambas  
merupakan mahasiswa/mahasiswi  penerima 
beasiswa di perguruan tinggi yang ada di Sambas 
dan Pontianak. Beasiswa tersebut di sediakan 
oleh pihak perguruan tinggi, pemerintah dan 
BUMN. Adapun mereka yang menerima 
beasiswa tentu merupakan siswa berprestasi dan 
memiliki semangat yang tinggi untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi.  Menurut Safari 
(2003:60-65) perhatian siswa yang “Emosional 
Factor, “Faktor perasaan dan emosi ini 
mempunyai pengaruh terhadap objek misalnya 
perjalanan sukses yang dipakai individu dalam 
suatu kegiatan tertentu dapat pula 
membangkitkan perasaan senang dan dapat 
menambah semangat dan kuatnya minat dalam 
kegiatan tersebut”.  
Hasil wawancara memperlihatkan bahwa, 
ketika siswa alumni SMA Negeri 1 Sambas  
mendapatkan informasi tentang perguruan tinggi, 
berupa cara masuk dan beasiswa, maka mereka 
akan memberikan respon yang baik sehingga 
kemudian menimbulkan perasaan ingin tahu 
tentang perguruan tinggi yang mereka inginkan. 
Adapun informasi yang mereka dapatkan melalui 
sekolahan, keluarga dan media sosial. Beberapa 
hal tersebut mempunyai pengaruh dalam 
meningkatkan minat melanjutkan perguruan 
tinggi khususnya pada alumni SMA Negeri 1 
Sambas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisi data dari penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat  di simpulkan 
bahwa: Dari pembahasan yang telah di paparkan 
oleh peneliti,  maka peneliti akan memberikan 
kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian 
mengenai  “Analisis Faktor Keberminatan Untuk 
Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 
Pada Alumni Dari SMA Negeri 1 Sambas”. 
Adapun kesimpulan hasil penelitian yaitu 
tergambarnnya minat Alumni Dari SMA Negeri 1 
Sambas yang sudah melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi cenderung di pengaruhi faktor 
yang mempengaruhi minat di bawah ini: 
(1) The factor inner urge minat untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi akan tumbuh 
ketika seseorang mempunyai keinginan dari diri 
sendiri, niat dan tekat yang kuat serta minat yang 
ia senangi. Dengan adanya motivasi dalam diri 
sendiri  dan adanya tujuan untuk memperbaiki 
perekonomian keluarga serta menjadi contoh di 
masyarakat bahawa pendidikan sangat penting 
untuk memajukan daerah masing-masing sesuai 
jurusan yang di ambil.  
(2) The factor of social motive merupakan 
pengaruh lingkungan luar sosial, mendapat 
dukungan yang tinggi dari kedua orang tua untuk 
tetap melanjutkan pendidikan dengan tujuan 
anak-anaknya menjadi orang yang berhasil dan 
mampu mengubah perekonomin keluarga, dari 
pihak sekolah dan masyarakat sekitar seperti 
teman sebaya. Pihak sekolah memberikan 
bantuan untuk mengikuti jalur beasiswa dan jalur 
undangan. (3)Emosional Factor Adanya perasaan  
senang menunjukan keinginan yang besar untuk 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
meskipun mereka berasal dari kalangan keluarga 
yang tidak mampu serta dengan adanya motivasi 
dari orang tua menyebabkan ketujuh responden 
memiliki keyakinan yang kuat bahwa mereka 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan beberapa saran yang peneliti 
dapat sampaikan antara lain, Berdasarkan hasil 
penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti 
uraikan di atas, peneliti ingin memberikan 
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
kepentingan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai 
berikut:  (1) Orang tua siswa yang mempunyai 
status ekonomi kurang mampu seharusnya 
memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan 
pendidikan anak kejenjang yang lebih baik yaitu 
perguruan tinggi. Melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tingggi tidak hanya berpacu hanya 
pada kemampuan ekonomi melaikan hal tersebut 
bisa teratasi dengan adanya beasiswa yang di 
sediakan baik oleh pemerintah, swasta maupun 
perorangan. (2) Seharusnya  pihak  sekolah 
memberikan perhatian lebih terutama pada siswa 
kelas XII terkait minat siswa melanjutkan 
pendidikan keperguruan tinggi, perhatian yang 
diberikan oleh sekolah berupa nasehat dari guru, 
 
 
informasi terkait beasiswa dan jalur undangan 
dari perguruan tinggi dapat menimbulkan minat 
siswa untuk melanjutkan pendidikan. (3) Untuk 
siswa khususnya kelas XII SMA jangan patah 
semangat jika ekonomi keluarga tidak mampu 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi karena 
masih ada jalan lain untuk mewujudkan cita-cita 
yaitu dengan adanya bantuan beasiswa, BUMN, 
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